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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan modul ekologi berdasarkan
penilaian validator dalam konteks pendidikan lingkungan. Modul ekologi yang dikembangkan
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya perlindungan lingkungan
dan untuk meningkatkan kesadaran ekologi di kalangan siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan mengikutsertakan para validator yang terdiri dari ahli isi/materi, ahli bahasa,
serta ahli tampilan. Data dikumpulkan melalui instrumen penilaian yang dirancang untuk
mengevaluasi aspek konten, struktur, bahasa, serta kesesuaian modul dengan tujuan pendidikan
lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi yang dilakukan oleh tiga orang validator
ahli yaitu ahli isi/materi sebesar 77,5%, ahli bahasa mencapai 82,5%, dan ahli tampilan sebesar
72,5%. Rata-rata keseluruhan dari ketiganya adalah 79,6%. Secara umum, modul ekologi yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan, meskipun terdapat beberapa saran perbaikan
terkait penyederhanaan materi dan penggunaan media yang lebih menarik. Berdasarkan penilaian
validator, modul ini dinilai efektif dalam menyampaikan konsep-konsep ekologis dan relevan untuk
diterapkan dalam konteks pendidikan lingkungan di sekolah, sehingga dapat disimpulkan bahwa
modul ekologi dinyatakan layak dan tidak perlu direvisi.

Kata Kunci: Kelayakan, Modul Ekologi, Pendidikan Lingkungan, Penilaian Validator.

ABSTRACT: This study aims to analyze the feasibility of the ecology module based on validator
assessments in the context of environmental education. The developed ecology module aims to
provide a deep understanding of the importance of environmental protection and to raise ecological
awareness among students. The type of research is development research involving validators
consisting of content/material experts, language experts, and appearance experts. Data were
collected through assessment instruments designed to evaluate the aspects of content, structure,
language, and the alignment of the module with environmental education objectives. The research
results show that the validation conducted by three expert validators, namely content/material
experts at 77.5%, language experts at 82.5%, and appearance experts at 72.5%. The overall average
of the three is 79.6%. Overall, the developed ecology module has met the feasibility criteria,
although there are some suggestions for improvement regarding the simplification of the material
and the use of more engaging media. Based on the validator's assessment, this module is considered
effective in conveying ecological concepts and relevant for application in the context of
environmental education in schools, thus it can be concluded that the ecology module is deemed
feasible and does not need to be revised.
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PENDAHULUAN

Pendidikan lingkungan hidup merupakan salah satu aspek penting dalam
pembentukan karakter dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pelestarian
alam. Nugraha et al. (2021) mengemukakan bahwa salah satu bentuk implementasi
pendidikan lingkungan hidup di dalam dunia pendidikan adalah melalui
penggunaan modul sebagai media pembelajaran. Modul tersebut dapat memberikan
informasi yang terstruktur dan mudah dipahami tentang isu-isu ekologis yang
relevan (Janiarta et al., 2021). Dalam konteks pendidikan lingkungan, modul
ekologi berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan (Ritonga et al., 2024). Namun,
efektivitas modul tersebut sangat tergantung pada kualitas dan kelayakannya dalam
menyampaikan materi yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan lingkungan.

Kelayakan modul ekologi dapat dinilai dari berbagai aspek, termasuk aspek
isi/materi, desain, bahasa, serta relevansi dengan kurikulum yang berlaku (Bai et
al., 2024). Salah satu cara untuk menilai kelayakan modul adalah melalui penilaian
oleh validator, yang dapat mencakup ahli dalam bidang pendidikan, ekologi, dan
desain pembelajaran (Septyaningrum & Lestari, 2023). Penilaian oleh validator ini
menjadi penting untuk memastikan bahwa modul yang digunakan tidak hanya valid
secara ilmiah, tetapi juga efektif dalam menyampaikan pesan-pesan ekologis
kepada siswa.

Modul yang digunakan untuk pendidikan lingkungan seringkali masih
dirancang tanpa tahap validasi yang memadai. Hal ini dapat mengakibatkan modul
yang tidak efektif dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, bahkan bisa saja
mengandung informasi yang tidak akurat atau kurang sesuai dengan konteks lokal.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi kelayakan yang komprehensif
guna memastikan bahwa modul yang digunakan sesuai dengan standar pendidikan
dan memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk memastikan kualitas
modul adalah dengan melibatkan validator yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman dalam bidang ekologi dan pendidikan (Hasanah, 2024). Validator yang
terlibat dapat memberikan masukan yang konstruktif terkait konten, penyajian,
serta metodologi yang digunakan dalam modul (Handayani et al., 2024). Hasil
evaluasi ini menjadi dasar untuk memperbaiki atau memodifikasi modul agar lebih
efektif dalam mencapai tujuan pendidikan lingkungan.

Seiring dengan semakin pentingnya isu-isu lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari, semakin banyak pula sekolah dan lembaga pendidikan yang
mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam kurikulumnya. Idayanti &
Suleman (2024) menyatakan bahwa modul-modul yang efektif dalam mendukung
pendidikan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki relevansi yang tinggi, karena dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan media pembelajaran yang lebih baik dalam konteks pendidikan
lingkungan.

Penting untuk memahami bahwa modul yang efektif dalam pendidikan
lingkungan harus didesain dengan mempertimbangkan aspek kontekstual, seperti
kondisi lingkungan setempat, karakteristik peserta didik, serta tantangan yang
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dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan (Supadmini et al., 2020). Ini
menjamin bahwa proses belajar tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memfasilitasi perubahan perilaku
yang lebih baik terhadap lingkungan.

Peneliti menggunakan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya untuk
melakukan analisis kelayakan modul ini. Instrumen penilaian ini berfokus pada
aspek keilmuan, kepraktisan, serta daya tarik modul dalam konteks pendidikan
lingkungan. Penilaian oleh validator juga mencakup evaluasi terhadap kesesuaian
modul dengan kurikulum yang berlaku serta sejauh mana modul dapat
memfasilitasi siswa untuk belajar dan berinteraksi dengan konsep-konsep ekologi
yang ada.

Sebagai bagian dari upaya yang lebih luas untuk mencapai pendidikan
berkelanjutan, hasil penelitian ini akan berkontribusi positif terhadap
pengembangan program pendidikan lingkungan yang lebih berkualitas. Selain itu,
penelitian ini juga akan membuka ruang diskusi yang lebih luas tentang pentingnya
evaluasi dan validasi dalam pengembangan materi pendidikan, terutama yang
berfokus pada isu penting seperti ekologi dan konservasi lingkungan.

Melalui penelitian ini, akan diperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang
sejauh mana kelayakan modul ekologi yang telah dibuat dalam mendukung
pencapaian tujuan pendidikan lingkungan. Temuan ini tidak hanya bermanfaat bagi
pengembangan modul yang lebih baik, tetapi juga dapat memberikan dasar bagi
pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan pendidikan
lingkungan yang semakin mendesak di era modern ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan modul ekologi yang
telah disusun dengan menilai aspek-aspek yang terkait dengan validitasnya.
Penilaian ini dilakukan oleh validator yang memiliki kompetensi di bidang
pendidikan lingkungan, ekologi, serta pengembangan media pembelajaran.
Kelayakan modul ini tidak hanya dilihat dari sisi penyampaian informasi ekologis
yang tepat, tetapi juga dari aspek penggunaannya dalam konteks pendidikan
lingkungan yang berorientasi pada pembentukan sikap peduli terhadap lingkungan.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Gay (1990),
penelitian pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk
yang efektif untuk digunakan sekolah, dan bukan untuk menguji materi. Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar dalam bentuk modul
ekologi dengan menggunakan model 4D dari Thiagarajan et al. (1974), yang
dimodifikasi menjadi 3D.
Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukurkan
informasi atau melakukan pengukuran (Arikunto, 2011). Penelitian ini
menggunakan instrumen lembar validasi untuk menentukan kevaliditasan. Lembar
validasi berfungsi untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga hasil
penelitian dapat dipercaya dan memiliki kualitas yang baik.
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Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
Tahap Analisis

Tahap ini bertujuan untuk mengkaji tujuan dari produk yang dikembangkan.
Produk yang dikembangkan adalah modul ekologi.
Tahap Desain Produk

Hasil dari analisis, selanjutnya ditentukan desain produk yang
dikembangkan. Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan,
sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai.
Tahap Validasi dan Evaluasi

Tahap ini merupakan tahapan inti yang berupa rangkaian penilaian
pengembangan produk. Tahap pra-validasi berguna untuk menilai kelayakan
produk sebelum dinilai oleh validator. Ahli/pakar melakukan validasi terhadap
produk sehingga menghasilkan evaluasi dan saran dalam pengembangan produk.
Tahap Produk Akhir

Tahap ini menghasilkan produk akhir berupa modul ekologi.
Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapatkan gambaran
secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut. Teknik observasi yaitu suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan kegiatan pengamatan,
pengukuran, dan penulisan terhadap objek yang diamati.
Validasi

Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian modul dengan
kompetensi yang menjadi target belajar (Daryanto, 2013). Proses validasi dalam
penelitian ini menggunakan lembar validasi, yaitu lembar validasi ahli isi/materi,
lembar validasi ahli bahasa, dan lembar validasi ahli tampilan.
Teknik Analisis Data
Teknik Persentase

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain
(Sugiyono, 2011). Teknik analisis data untuk menganalisis hasil validasi oleh para
validator menggunakan teknik persentase dengan rumus berikut ini.

P=2X % 100%
YX1

Keterangan:

P = Nilai kevalidan dalam bentuk persentase;

>X = Jumlah jawaban seluruh responden dalam satu aspek; dan
>X1  =Jumlah jawaban ideal dalam satu aspek.

Sumber: Arikunto, 2007.

Hasil analisis data kemudian dikonversikan dengan interval persentase
kelayakan modul ekologi pada Tabel 1, proses selanjutnya adalah mengevaluasi
seberapa efektif dan relevan modul tersebut dalam konteks pembelajaran ekologi.
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Tabel 1. Interval Persentase Kelayakan Modul.

1 81-100 Sangat Valid (Tidak Revisi)
2 61-80 Valid (Tidak Revisi)

3 41-60 Cukup Valid (Revisi)

4 21-40 Kurang Valid (Revisi)

5 0-20 Sangat Tidak Valid (Revisi)

Sumber: Suswanto, 2011.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data Hasil Validasi Modul Ekologi oleh Para Ahli

Validasi oleh para ahli sangat penting untuk memastikan bahwa modul yang
digunakan dalam pendidikan atau pelatihan tidak hanya menarik, tetapi juga valid
secara ilmiah dan pedagogis. Modul yang sudah divalidasi dengan baik memiliki
potensi untuk lebih efektif dalam menyampaikan ilmu ekologi kepada siswa atau
masyarakat luas. Para ahli dalam bidang ekologi memiliki pemahaman yang
mendalam tentang teori-teori ekologi dan praktik-praktik yang relevan di dunia
nyata. Mereka dapat memberikan perspektif yang tepat mengenai ketepatan isi
modul tersebut dan memberikan saran yang konstruktif agar materi yang diajarkan
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu ekologi yang terus berubah. Data
hasil validasi modul ekologi oleh para ahli, yaitu ahli isi/materi, ahli bahasa, dan
ahli tampilan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Validasi Modul Ekoloii oleh Para Anhli.

Ahli Isi/Materi 31 77.5%
Ahli Bahasa 33 82.5%
Ahli Tampilan 29 72.5%
Y Rata-rata 79.6%

Data hasil validasi modul ekologi oleh para ahli pada Tabel 2, dapat
disajikan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 1.

85.00%

80.00%

75.00%

70.00%

65.00%
Isi/materi Bahasa Tampilan

Gambar 1. Grafik Data Hasil Validasi Modul Ekologi oleh Para Ahli.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa validasi oleh tiga
orang validator ahli terhadap modul ekologi yang dikembangkan, modul tersebut
telah memenuhi kriteria kelayakan secara keseluruhan. Validasi ini melibatkan tiga
aspek utama, yaitu isi/materi, bahasa, dan tampilan. Masing-masing validator
memberikan penilaian dengan persentase yang berbeda-beda, yaitu ahli isi/materi
77,5%, ahli bahasa 82,5%, dan ahli tampilan 72,5%. Secara keseluruhan, rata-rata
hasil validasi mencapai 79,6%, yang menunjukkan bahwa modul tersebut layak
digunakan dan tidak perlu direvisi.

Pertama, validasi yang dilakukan oleh ahli isi/materi dengan persentase
77,5% menunjukkan bahwa modul ini telah mencakup materi yang relevan dan
sesuai dengan standar yang diharapkan. Angka ini juga menunjukkan adanya ruang
untuk perbaikan dalam segi kedalaman atau kelengkapan materi. Beberapa aspek
dalam modul perlu dikembangkan lebih lanjut agar lebih mendalam dan
komprehensif. Penurunan persentase ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya penjelasan yang jelas dalam beberapa bagian atau
ketidaksesuaian antara teori yang disampaikan dengan kondisi nyata yang ada di
lapangan.

Kedua, validasi oleh ahli bahasa yang mencapai 82,5% menandakan bahwa
aspek bahasa dalam modul cukup baik dan mudah dipahami. Ini menunjukkan
bahwa bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah yang berlaku dan tidak
membingungkan. Meskipun persentasenya tergolong tinggi, masih ada
kemungkinan adanya beberapa bagian yang perlu disesuaikan agar lebih mudah
dipahami atau lebih sesuai dengan konteks pembelajaran. Pemilihan kata yang tepat
dan penggunaan kalimat yang lebih sederhana dapat meningkatkan kualitas
pemahaman pembaca.

Ketiga, validasi yang dilakukan oleh ahli tampilan dengan hasil 72,5%,
angka ini menunjukkan bahwa aspek desain dan visualisasi modul masih
membutuhkan perhatian lebih. Tampilan modul, meskipun sudah cukup baik, perlu
diperbaiki agar lebih menarik dan memudahkan pembaca dalam menavigasi materi.
Desain yang kurang menarik atau tata letak yang kurang optimal dapat mengurangi
daya tarik pembaca dan berdampak pada efektivitas pembelajaran. Misalnya,
penataan teks, gambar, atau grafik yang tidak seimbang dapat membuat informasi
yang disampaikan menjadi kurang efektif.

Secara keseluruhan, rata-rata hasil validasi sebesar 79,6% menunjukkan
bahwa modul ekologi yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kelayakan.
Meskipun ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki, hasil ini cukup
menggembirakan karena modul tersebut sudah dapat diterima dengan baik oleh
para ahli. Proses revisi yang dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari para
validator sangat penting untuk meningkatkan kualitas modul tersebut. Oleh karena
itu, revisi dan perbaikan pada bagian-bagian yang mendapatkan nilai lebih rendah
harus dilakukan untuk memastikan modul dapat memberikan manfaat yang optimal
bagi pengguna, baik itu dalam konteks pendidikan formal maupun non-formal.
Dengan adanya evaluasi yang konstruktif, modul ini memiliki potensi untuk
menjadi sumber belajar yang sangat berguna, baik untuk pengajaran di sekolah
maupun untuk kegiatan pendidikan masyarakat di luar sekolah.
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SIMPULAN

Hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
modul yang diuji telah dinilai oleh tiga validator dengan hasil yang bervariasi.
Validator ahli isi/materi memberikan nilai 77,5%, ahli bahasa memberikan nilai
82,5%, dan ahli tampilan memberikan nilai 72,5%. Secara keseluruhan, rata-rata
hasil validasi mencapai 79,6%, yang menunjukkan bahwa modul tersebut layak
digunakan dan tidak perlu direvisi.

SARAN

Mengingat hasil validasi ini merupakan penilaian dari para ahli, akan lebih
baik jika modul ini diuji coba lebih lanjut pada kelompok sasaran pengguna untuk
mendapatkan feedback langsung mengenai fungsionalitas dan keefektifan modul
dalam konteks nyata.
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